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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

John. F Kennedy, mantan Presiden Amerika pernah mengatakan 

bahwa politikus yang ideal adalah politikus yang setia, bertanggung jawab 

kepada prinsip dan selalu menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan didalam 

kehidupannya dan mengakui hak asasi setrap manusia diseluruh dunia 1. 

Siapapun yang mempunyai pernyataan seperti itu walaupun bukan sosok 

sebesar Kennedy, penulis setuju dengannya. Bagi penulis, politikus seperti 

itu adalah seorang demokrat. 
Membicarakan kata demokrat, tentunya selalu terkait dengan definisi 

demokrasi. Demokrasi adalah suatu paham yang mengutamakan persamaan 

hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama bagi semua orang. 
Sedangkan demokrat, seperti yang telah diketahui secara umum adalah 

seorang yang konsisten dengan paham yang dianut yaitu demokrasi 

Membicarakan demokrasi di Jepang, tanpa bermaksud melupakan tokoh 

demokrasi lainnya, kita tidak akan terlepas dari sosok Ookuma Shigenobu. 

Ookuma adalah salah seorang tokoh politikus pada zaman Meiji (1868-1912) 

dan Taishoo (1912-1926). 

Pada saat runtuhnya feodalisme Bakufu dan timbulnya Restorasi Meiji 

Jepang mulai mengadakan modernisasi dalam berbagai bidang, salah 

satunya adalah modernisasi dalam bidang politik dan ekonomi. Sekelompok 

pemimpin pemerintahan Meiji yang baru membuat keputusan untuk 

memperkuat Jepang sebagai negara yang modern dan mampu membuat 

Kennedy.J.F,"Profile in Courage." (Jakarat: PT Gramedia Pustaka Utama) 
• Dahl. Robert. A. "A Perfek to Demokratic Theory" (Chicago: Chicago University Press. 1956) 
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